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ABSTRAK 
Jagung merupakan komoditas strategis dengan permintaan yang terus meningkat, namun produktivitas dalam 
negeri masih menghadapi tantangan akibat keterbatasan bibit unggul, ketersediaan pupuk, dan faktor produksi 
lainnya. Analisis risiko produksi jagung menjadi krusial untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi ketidakpastian hasil produksi jagung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi risiko produksi jagung di lahan kering Kabupaten Karanganyar menggunakan model 
regresi linier berganda dengan metode heteroskedastisitas oleh Just dan Pope pada 60 sampel petani. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa risiko produksi jagung di lahan kering di Kabupaten Karanganyar ditunjukkan 
dengan nilai koefisien variasi sebesar 24,08% yang berarti variasi nilai rata-rata produksi tergolong rendah. 
Risiko produksi secara signifikan dipengaruhi oleh penggunaan pupuk dan tenaga kerja. Pupuk phonska, pupuk 
SP-36, dan pupuk urea memiliki pengaruh signifikan, menunjukkan bahwa penggunaannya dapat menurunkan 
risiko produksi. Selain itu, tenaga kerja juga memiliki pengaruh terhadap hasil panen, sehingga semakin banyak 
tenaga kerja yang digunakan, semakin kecil risiko produksi yang dihadapi petani. Sebaliknya, faktor seperti 
benih jagung, luas lahan, pupuk organik, dan pestisida tidak memiliki dampak signifikan terhadap risiko 
produksi. Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan input pertanian, terutama pemilihan jenis pupuk dan 
optimalisasi tenaga kerja, sangat penting dalam mengurangi ketidakpastian hasil produksi jagung. 

Kata kunci: Jagung, Lahan Kering, Produksi, Risiko Produksi 
 

ABSTRACT 
Maize is a strategic commodity with growing demand; however, domestic productivity faces challenges due to 
the limited availability of high-quality seeds, fertilizers, and other production inputs. Analyzing production risk 
in maize farming is essential for identifying factors contributing to yield uncertainty. This study examines the 
factors influencing maize production risk in dryland farming in Karanganyar Regency using a multiple linear 
regression model with the heteroscedasticity approach by Just and Pope, based on a sample of 60 farmers. 
The results indicate that the production risk of maize in Karanganyar's dryland areas, as reflected by a 
coefficient of variation of 24.08%, is relatively low. Production risk is significantly influenced by fertilizer 
application and labor input. Phonska, SP-36, and urea fertilizers have a notable impact that helps mitigate 
production risk. Additionally, labor input is crucial in determining crop yields, with greater labor availability 
correlating with lower production risk for farmers. In contrast, maize seeds, land area, organic fertilizers, and 
pesticides insignificantly affect production risk. These findings highlight the importance of effective 
agricultural input management, particularly the selection of appropriate fertilizers and labor optimization, in 
reducing uncertainty in maize production. 

Keywords: Dry Land, Maize, Production, Risk Production 
 

PENDAHULUAN 

Jagung adalah merupakan tanaman serealia yang produksinya secara global telah mengalami 
pertumbuhan signifikan dalam beberapa dekade terakhir, didorong oleh meningkatnya permintaan, 
kemajuan teknologi, peningkatan hasil panen, dan perluasan lahan pertanian. Sebagai tanaman 
serealia dengan volume produksi terbesar, jagung diperkirakan akan menjadi tanaman yang paling 
banyak dibudidayakan dan diperdagangkan dalam beberapa dekade mendatang (Erenstein et al., 
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2022). Jagung berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sekaligus mendukung 
mata pencaharian dan kebutuhan keluarga petani (Lestari et al., 2023).  

Jagung merupakan komoditas penting dengan berbagai kegunaan, mulai dari bahan pakan, pangan, 
energi, hingga bahan baku industri. Tingginya permintaan jagung dalam negeri membuat sebagian 
kebutuhan harus dipenuhi melalui impor. Permintaan ini diperkirakan terus meningkat seiring 
dengan pertumbuhan populasi dan peningkatan kesejahteraan Masyarakat. Selain itu, meningkatnya 
konsumsi protein hewani, terutama daging ayam dan telur, turut mendorong kebutuhan bahan baku 
industri pakan. Permintaan domestik terhadap jagung telah meningkat secara signifikan, namun 
peningkatan ini belum diimbangi dengan peningkatan produksi yang sepadan, sehingga menyoroti 
perlunya perbaikan dalam teknologi pertanian (Sahara et al., 2020). Produktivitas jagung dalam 
negeri masih tergolong rendah akibat keterbatasan bibit unggul, ketersediaan pupuk, serta sarana 
produksi lainnya. Dari segi kandungan gizi dan kalori, jagung memiliki keunggulan dibandingkan 
beras. Oleh karena itu, upaya peningkatan produksi jagung secara nasional seharusnya difokuskan 
pada penguatan ekonomi, pengembangan industri, dan pencapaian kemandirian pangan (Bantacut et 
al., 2015). 

Beberapa provinsi di Indonesia dengan luas panen jagung terluas yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, 
Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, dan Nusa Tenggara Barat (BPS, 2024b). Namun, besarnya luas 
panen jagung ini belum tentu diimbangi dengan produktivitas jagung yang tinggi. Menurut laporan 
BPS (2024a) terdapat 10 provinsi yang memiliki rata-rata produktivitas jagung tertinggi diatas 60 
kuintal/ha antara lain Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu, Lampung, Jawa Barat, DI 
Yogyakarta, Jawa Timur, Banten dan Nusa Tenggara Barat. Provinsi Jawa Tengah termasuk provinsi 
dalam kategori memiliki luas panen jagung terluas, namun dari sisi produktivitas, Provinsi Jawa 
Tengah tidak masuk kedalam 10 provinsi dengan produktivitas jagung tertinggi di Indonesia. Hasil 
ini menandakan bahwa terdapat permasalahan dalam budidaya jagung jagung perlu dikaji lebih 
lanjut.  

Jenis lahan pertanian untuk budidaya tanaman jagung turut memberikan andil dalam tinggi 
rendahnya produktivitas. Terdapat 5 jenis lahan yang umumnya dapat ditanami jagung, diantaranya 
lahan sawah irigasi, sawah tadah hujan, sawah rawa pasang surut, sawah rawa lebak dan bukan 
sawah. BPS (2024a) melaporkan sebanyak 75,92 persen rumah tangga petani membudidayakan 
tanaman jagung di lahan bukan sawah. Lahan bukan sawah diantaranya tegal, kebun, ladang, huma 
dan Perkebunan rakyat.  

Kecamatan Jatiyoso merupakan salah satu dari 17 kecamatan yang ada di Kabupaten Karanganyar, 
Provinsi Jawa Tengah yang memiliki luas wilayah 6.716,4 ha, yang terdiri dari luas tanah sawah 
1.318,75 ha dan luas tanah kering 4.149,18 ha. Luas tanah di Kecamatan Jatiyoso didominasi tanah 
kering yang peruntukannya terbagi menjadi 2 yaitu tanah untuk pekarangan/bangunan seluas 
1.232,1765 ha dan untuk tegalan/ladang seluas 2.917,0015 ha. Kecamatan Jatiyoso berada di lereng 
Gunung Lawu dengan ketinggian rata-rata 950 m diatas permukaan laut menjadikan Kecamatan 
Jatiuhiyoso sebagai penghasil palawija, sayuran dan farmaka. Jenis tanaman palawija yang 
diusahakan oleh petani di Kecamatan Jatiyoso adalah jagung dan ubi kayu (BPS, 2021). Kecamatan 
Jatiyoso merupakan penyumbang luas tanam jagung terbesar di Kabupaten Karanganyar yaitu 910 
ha, dengan luas panen 820 ha. Produksi jagung di Kecamatan Jatiyoso tahun 2022 yaitu sebesar 5.568 
ton (BPS, 2022), Desa Wonorejo adalah desa penyumbang luas panen dan jumlah produksi jagung 
paling banyak di Kecamatan Jatiyoso yaitu memiliki luas panen 151 ha dan produksi jagung 1.026 
ton (Dinas Komunikasi dan Informatika, 2023) 

Beberapa penelitian telah dilakukan dalam terkait produksi dan efisiensi produksi jagung seperti 
analisis faktor yang mempengaruhi produksi jagung (Ardiansyah et al., 2018; Indaka, 2023; 
Kabeakan, 2017; Linda, 2020; Sulistyaningsih, 2019) dan analisis efisiensi produksi usahatani 
jagung (Adar & Bano, 2020; Dies et al., 2023; Kune et al., 2016; Prasetyo & Fauziyah, 2020; 
Silitonga et al., 2018; Wahyuningsih et al., 2018). Analisis faktor bertujuan untuk mengetahui faktor 
produksi mana yang mempengaruhi produksi jagung dan analisis efisiensi produksi untuk 
mengetahui kombinasi input produksi pada jumlah tertentu untuk mendapatkan produksi jagung yang 
optimal. Usaha tani tanaman pangan menghadapi berbagai risiko, baik dalam proses produksi 
maupun distribusi, yang turut mempengaruhi pendapatan rumah tangga petani. Beberapa faktor input 
dapat membantu mengurangi risiko, sementara yang lain justru dapat meningkatkannya, misalnya 
penggunaan pupuk anorganik dan pupuk kandang berkontribusi dalam menekan tingkat risiko yang 
dihadapi petani dalam sistem usaha tani konvensional. Dalam upaya meningkatkan produksi jagung, 
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penelitian tentang risiko produksi jagung penting dilakukan untuk membantu petani mengurangi 
risiko produksi, sebab seringkali risiko dalam usaha tani tidak diperhitungkan oleh petani. Risiko 
produksi dapat disebabkan oleh faktor eksternal maupun internal. Dalam penelitian ini, fokus utama 
adalah faktor internal dengan memasukkan faktor input dalam usaha tani jagung. Selain itu, dampak 
dari input terhadap risiko produksi juga dapat diidentifikasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa Wonorejo Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar. Pemilihan 
lokasi secara purposive berdasarkan pertimbangan bahwa Desa Wonorejo memiliki lahan kering 
terluas di Kabupaten Karanganyar sebagai penyumbang luas tanam, luas panen dan produksi jagung 
tertinggi di Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten Karanganyar. Data penelitian menggunakan data primer 
yang diperoleh melalui wawancara petani dengan kuesioner yang berisi data produksi jagung, luas 
lahan, input benih yang digunakan, input pupuk yang digunakan, input tenaga kerja yang digunakan 
dan input pestisida yang digunakan dalam satu musim tanam usaha tani jagung. Sampel petani pada 
penelitian ini sebanyak 60 responden dipilih secara sengaja berdasarkan data petani yang menanam 
jagung yang dihimpun dari Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Jatiyoso. Penelitian ini 
menganalisis risiko produksi dan faktor produksi yang mempengaruhi risiko produksi jagung di 
Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten Karanganyar. 

Nilai risiko dalam produksi jagung pada penelitian ini diukur melalui nilai Koefisien Variasi (CV). 
Koefisien variasi merupakan ukuran risiko relatif yang diperoleh dengan membagi standar deviasi 
dengan nilai rata-rata yang diharapkan. Nilai koefisien variasi (CV) dapat dituliskan secara sistematis 
sebagai berikut: 

CV = 
ఙ

௑ത
  

𝜎 = ට
∑(௑ି௑ത)మ 

௡
 

Keterangan: 

CV : Koefisien Variasi 
𝜎 : Standar Deviasi Produksi 
𝑋  : Produksi Jagung (kg) 
𝑋ത : Rata-rata Produksi Jagung (kg) 
n : total sampel petani 

Besarnya pengaruh pemanfaatan faktor produksi terhadap risiko dapat dianalisis menggunakan 
model regresi linier berganda dengan metode heteroskedastisitas oleh Just dan Pope (Just & Pope, 
1979). Model estimasi yang digunakan untuk menganalisis faktor-faktor penentu risiko produksi 
jagung adalah: 

Ln Y = Ln α0 + α1 Ln X1 + α2 Ln X2 + α3 Ln X3 + α4 Ln X4 + α5 Ln X5 + α6 Ln X6 + α7 Ln X7 + 𝜀ଵ 

(𝜀ଵ
2) = Ln ꞵ0 + ꞵ1 Ln X1 + ꞵ2 Ln X2 + ꞵ3 Ln X3 + ꞵ4 Ln X4 + ꞵ5 Ln X5 + ꞵ6 Ln X6 + ꞵ7 Ln X7 + 𝜀ଶ 

Keterangan:  
Y    : Produksi (kg) 
𝜀ଵ

2 : Risiko Produksi 
X1  : benih jagung (kg) 
X2  : luas lahan (ha) 
X3  : pupuk organik (kg) 
X4  : pupuk phonska (kg) 
X5  : pupuk SP-36 (kg) 
X6  : pupuk urea (kg) 
X7  : tenaga kerja (HOK) 
α0, ꞵ0  : intersep 
αi, ꞵi  : Koefisien regresi, i = 1, 2, 3, …, 7 
𝜀ଵ, 𝜀ଶ : error term 
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Nilai koefisien regresi yang diestimasi: 

- ꞵ1-ꞵ7 < 0 

Uji Hipotesis: 

H0: ꞵi = 0, Input ke-i tidak memberikan pengaruh terhadap risiko produksi 

H1: ꞵi = 0, Input ke-i memberikan pengaruh terhadap risiko produksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Wonorejo, Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten Karanganyar merupakan desa yang terletak di 
pegunungan Lawu, yang menjadi pembatas antara Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur. Lahan 
sawah untuk tanaman padi terletak di lembah-lembah bukit yang mendapat aliran sungai. Lahan 
kering di Desa Wonorejo ditanami tanaman palawija dan sayuran. Namun, luas panen sayuran hanya 
sekitar 5% dibanding luas panen palawija. Sayuran yang biasa ditanam adalah cabai merah, 
kol/kubis, buncis, sawi, daun bawang, bawang putih, bawang merah dan wortel. Tanaman palawija 
yang ditanam adalah jagung, ubi kayu dan ubi jalar. Jagung biasanya ditanam di awal musim 
penghujan selama 2 kali musim tanam yaitu musim tanam pertama antara bulan November hingga 
bulan Februari dan musim tanam kedua antara Februari hingga bulan Mei. Jagung yang biasa ditanam 
petani adalah jenis jagung hibrida dengan biji jagung yang berwarna kuning. Rata-rata produksi yang 
dihasilkan sebesar 4.059,28 kg dalam bentuk pipilan kering.  

Risiko produksi diukur dengan membagi nilai standar deviasi produksi dengan nilai rata-rata hasil 
panen di lokasi penelitian. Berdasarkan Tabel 1, nilai koefisien variasi sebesar 26,08%. Ini 
menunjukkan bahwa variasi nilai rata-rata produksi tergolong rendah. Risiko produksi dapat 
disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal. Risiko ini dapat timbul akibat alokasi input 
produksi yang berlebihan atau terlalu sedikit, serta faktor iklim seperti cuaca yang tidak dapat 
diprediksi. Perubahan iklim juga dapat menjadi pemicu serangan hama atau penyakit yang berpotensi 
menyebabkan kehilangan hasil panen. 

Tabel 1. Risiko Produksi Jagung 
Variabel Risiko Produksi 

Rata-rata Produksi (kg) 4.059,28 
Standar Deviasi 1.059,02 
Koefisien Variasi 0,2608 
CV (%) 26,08 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan risikonya dianalisis menggunakan metode 
heteroskedastisitas dari model formulasi regresi linier berganda yang telah ditentukan sebelumnya 
oleh Just dan Pope. Tabel 2 menunjukkan hasil faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan risiko 
produksi jagung. Koefisien determinasi (R-squared) sebesar 0,788 menunjukkan bahwa variasi 
variabel produksi jagung dapat dijelaskan 78,8% oleh variasi variabel bebas dalam model (benih 
jagung, luas lahan, pupuk organik, pupuk phonska, pupuk SP-36, pupuk urea, tenaga kerja dan 
pestisida), sedangkan sisanya sebesar 21,2% dijelaskan oleh variasi variabel bebas lain yang berada 
diluar model. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan cukup baik dalam 
menjelaskan variasi produksi jagung. Selain itu, hasil uji F dengan nilai F-hitung sebesar 23,728 (F-
tabel α 1% = 2,82) menunjukkan bahwa model secara keseluruhan (benih jagung, luas lahan, pupuk 
organik, pupuk phonska, pupuk SP-36, pupuk urea, tenaga kerja dan pestisida) berpengaruh secara 
nyata terhadap produksi jagung. Variabel konstanta signifikan pada taraf α 1% dengan koefisien 
sebesar 4,024. Nilai variabel konstanta yang sudah di anti-Ln menghasilkan angka sebesar 0,027. 
Nilai tersebut menunjukkan nilai minimum dari produksi jagung di lokasi penelitian sebesar 55,924 
kg. 

Hasil Uji t menunjukkan bahwa benih jagung memiliki pengaruh secara nyata terhadap produksi 
jagung pada taraf α 1%, dengan nilai koefisien sebesar 0,609. Nilai ini bernilai positif menunjukkan 
bahwa penambahan benih jagung (input lain tetap) sebesar 1% dapat meningkatkan produksi jagung 
sebesar 0,609%. Petani di lokasi penelitian menggunakan benih jagung hibrida.  Benih hibrida 
merupakan komponen penting dalam peningkatan produksi jagung. Menurut Permasih et al. (2014), 
benih hibrida lebih responsif terhadap pemupukan dan lebih tahan terhadap serangan hama penyakit 
tanaman. Hasil ini selaras dengan hasil penelitian Linda (2020), penggunaan benih berpengaruh 
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nyata positif terhadap produksi jagung. Begitu juga menurut pendapat Sejati (2015) menyatakan 
bahwa penggunaan benih jagung hibrida dapat ditingkatkan untuk memberi peluang peningkatan 
produksi jagung. Selain meningkatkan produksi, penggunaan benih hibrida juga lebih hemat dan 
memiliki daya tumbuh diatas 80% (Laiya et al., 2017). 

Selain itu, luas lahan juga berpengaruh secara nyata terhadap produksi jagung pada taraf α 5%, 
dengan nilai koefisien sebesar 0,191. Ini mengindikasikan bahwa penambahan luas lahan sebesar 1% 
dapat meningkatkan produksi jagung sebesar 0,191%. Petani dengan lahan yang lebih luas memiliki 
peluang yang lebih besar untuk meningkatkan produksi. Lahan merupakan faktor produksi yang 
penting dalam usaha tani jagung. Hasil ini sejalan dengan penelitian Linda (2020) yang menyatakan 
bahwa luas lahan berpengaruh secara nyata positif terhadap produksi jagung. Rata-rata luas lahan 
petani jagung di lokasi penelitian tergolong sempit yaitu 0,3114 ha berupa lahan kering berlereng di 
pegunungan. Menurut Diu et al. (2023) penerapan terasering dapat menjadi pilihan yang efektif dan 
efisien dalam memanfaatkan lahan yang berlereng untuk membudidayakan tanaman jagung, karena 
terasering dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. Menurut Yofa et al. 
(2021) daya dukung lingkungan pada lahan sawah lebih baik daripada lahan kering, sehingga tingkat 
produksi per hektar jagung umumnya lebih besar pada lahan sawah dibandingkan lahan kering. 
Namun tingkat produksi jagung juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan teknis dan kapasitas 
manajerial petani. 

Tenaga kerja turut berperan penting dalam meningkatkan produksi jagung, terbukti dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja berpengaruh secara nyata pada taraf α 1% 
dengan nilai koefisien 0,043. Hal ini berarti bahwa penambahan input tenaga kerja sebesar 1% dapat 
meningkatkan produksi jagung sebesar 0,043%. Tenaga kerja yang digunakan berupa tenaga kerja 
luar dan tenaga kerja dalam dari petani sendiri dan keluarga. Rata-rata tenaga kerja pada usaha tani 
jagung di Desa Wonorejo memiliki pekerjaan utama dengan merantau ke luar daerah seperti 
berdagang. Para tenaga kerja akan kembali ke Desa Wonorejo hanya saat ada kegiatan di lahan 
seperti pengolahan tanah, penanaman, pemupukan pengendalian hama dan penyakit, penyiangan dan 
panen dan pasca panen. Hasil ini berlawanan dengan temuan Linda (2020), Hoar & Fallo (2021) 
yang menyatakan bahwa tenaga kerja tidak memiliki pengaruh nyata terhadap produksi. 

Tabel 2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi dan Risiko Produksi Jagung 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Keterangan: 

*** : nyata pada taraf α 1% (2,401) 

** : nyata pada taraf α 5% (1,675) 

F tabel : nyata pada taraf α 1% (2,82) 

Di sisi lain, beberapa variabel tidak menunjukkan pengaruh secara nyata terhadap produksi jagung, 
antara lain pupuk organik, pupuk phonska, pupuk SP-36, pupuk urea, dan pestisida. Nilai t-hitung 
yang rendah untuk variabel-variabel ini menunjukkan bahwa penggunaannya tidak memberikan 
dampak yang berarti terhadap hasil produksi jagung dalam model regresi ini. Pupuk kandang, pupuk 
urea, pupuk SP-36 dan pupuk phonska tidak berpengaruh nyata terhadap produksi jagung. Pemberian 
pupuk organik dan anorganik masih belum intensif dilakukan oleh petani. Hal ini disebabkan karena 
petani merasa kondisi tanah di Desa Wonorejo masih subur. Terlihat dari kenampakan visual, tanah 

Variabel 
Fungsi Produksi Fungsi Risiko 

Koefisien t-hitung Koefisien t-hitung 
Benih jagung 0,609*** 5,031 0,001 0,023 
Luas lahan 0,191** 1,857 0,040 1,094 
Pupuk organik 0,043 0,539 0,021 0,748 
Pupuk phonska 0,004 0,215 -0,012** -2,086 
Pupuk SP-36 -0,002 -0,163 -0,013*** -3,289 
Pupuk urea 0,021 0,868 -0,026*** -2,988 
Tenaga kerja 0,043*** 3,017 -0,009** -1,758 
Pestisida 0,001 0,021 -0,013 -0,874 
C 4,024*** 5.676 -0,210*** -0,827 
R-squared  0,788  0,361 
Adjusted R-squared  0,755  0,261 
F-hitung  23,728***  3,611*** 
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di Desa Wonorejo memiliki tekstur gembur. Jenis tanah di Desa Wonorejo adalah tanah vulkanik 
pegunungan Lawu yang didominasi oleh Andosol. Menurut Suharto et al. (2023) tanah Andosol 
adalah tanah yang sangat produktif maka secara intensif tanah ini dapat ditanami oleh tanam semusim 
dan tanaman tahunan dengan produktivitas yang tinggi. Tanah Andosol merupakan jenis tanah yang 
kaya akan unsur hara. Hal tersebut menyebabkan penambahan pupuk organik dan anorganik yang 
berupa pupuk urea, pupuk SP-36 dan pupuk phonska tidak berpengaruh nyata terhadap produksi. 

Fungsi Risiko dianalisis menggunakan Just dan Pope pada Tabel 2 menunjukkan bahwa beberapa 
faktor yaitu pupuk phonska, pupuk SP-36 dan pupuk urea berpengaruh nyata terhadap risiko produksi 
jagung. Pupuk Phonska memiliki pengaruh nyata secara negatif pada taraf α 5% dan memiliki nilai 
koefisien -0,012. Nilai ini memiliki arti bahwa penambahan penggunaan pupuk phonska sebesar 1% 
dapat menurunkan risiko produksi sebesar 0,012%. Pupuk phonska merupakan pupuk majemuk yang 
mengandung unsur hara N, P, K dengan komposisi 15-15-15. Jagung membutuhkan unsur hara 
makro dan mikro. Unsur hara makro yang esensial untuk jagung antara lain nitrogen (N), fosfor (P) 
dan kalium (K). Pupuk phonska baik digunakan dalam pemupukan berimbang untuk tanaman jagung. 
Kebutuhan pupuk N untuk tanaman jagung selain dari pupuk phonska dapat berasal dari pupuk urea. 
Selain mengandung unsur hara N, Pupuk phonska juga mengandung unsur hara P dan K yang 
memegang peranan penting dalam peningkatan produksi. Pemupukan N, P, K, dapat mempercepat 
umur panen dan meningkatkan panjang tongkol (Hawalid, 2019). 

Pupuk SP-36 memiliki pengaruh nyata secara negatif pada taraf α 1% dan memiliki nilai koefisien -
0,013. Nilai ini memiliki arti bahwa penambahan penggunaan pupuk SP-36 sebesar 1% dapat 
mengurangi risiko produksi sebesar 0,013%. Pupuk SP-36 mengandung unsur hara S dan P. Sofyan 
et al. (2019) fungsi unsur hara P adalah pembentuk inti sel dan dinding sel, pembentukan klorofil, 
penyusun ADP (Adenosine diphosphate) dan ATP (Adenosine triphosphate), serta pembentukan 
bunga, buah, dan biji. Selanjutnya menurut Rosadi et al. (2019) unsur hara P diperlukan bagi 
perkembangan akar. Perakaran yang lebih berkembang akan memungkinkan bagi penyerapan hara 
yang lebih banyak. Penambahan unsur P penting untuk tanaman. Gani et al. (2021) menyatakan 
bahwa peningkatan pemupukan P dan penambahan bahan organik secara berimbang untuk 
mempertahankan P tersedia bagi tanaman walaupun di lokasi lainnya berkadar P tinggi. Selain 
mengandung unsur P, pupuk SP-36 juga mengandung unsur S. Sulfur merupakan unsur hara makro 
sekunder yang dibutuhkan tanaman untuk pembentukan dan peningkatan kualitas biji. Sulfur adalah 
salah satu unsur hara makro esensial yang berperan dalam meningkatkan hasil tanaman. Perannya 
meliputi penyediaan hara secara langsung, berkontribusi sebagai bahan perbaikan tanah, terutama 
pada tanah dengan pH tinggi, serta meningkatkan efisiensi pemanfaatan unsur hara esensial lainnya, 
seperti nitrogen dan fosfor (Aisyah et al., 2015). 

Pupuk urea memiliki pengaruh nyata secara negatif pada taraf α 1% dan memiliki nilai koefisien -
0,026. Nilai ini memiliki arti bahwa penambahan penggunaan pupuk urea sebesar 1% dapat 
mengurangi risiko produksi sebesar 0,026%. Pupuk urea adalah pupuk tunggal yang mengandung 
unsur hara N. Kekurangan hara N yang tidak bisa dipenuhi melalui pupuk phonska ditambahkan 
melalui pupuk urea. Menurut Ismail & Idham (2024) kontribusi hara N untuk meningkatkan hasil 
jagung lebih banyak dibandingkan hara P2O5 dan K2O. Sejalan dengan penelitian Hidayah et al. 
(2016), pemberian pupuk urea dapat meningkatkan berat tongkol jagung. Begitu pula menurut 
Nainggolan et al. (2023) dari semua unsur yang diperlukan tanaman jagung, nitrogen merupakan 
salah satu unsur utama yang diberikan dalam bentuk pupuk. 

Pupuk phonska, SP-36, dan urea menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap produksi, tetapi 
signifikan berpengaruh nyata terhadap risiko produksi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ketiga 
jenis pupuk tersebut tidak berpengaruh nyata terhadap produksi jagung, tapi berperan dalam 
mempengaruhi ketidakpastian hasil (risiko produksi). Faktor produksi seperti pupuk bisa berfungsi 
tidak hanya sebagai input produksi tetapi juga sebagai input risiko (Just & Pope, 1979). Hal ini 
mengindikasikan bahwa meskipun ketiga jenis pupuk tersebut tidak secara nyata meningkatkan rata-
rata hasil produksi jagung, penggunaannya memengaruhi ketidakpastian hasil panen. Pupuk phonska 
dan urea memiliki koefisien negatif terhadap risiko produksi, yang berarti keduanya berperan sebagai 
input yang menurunkan risiko karena kandungan unsur hara dalam pupuk tersebut membantu 
menyeimbangkan pertumbuhan tanaman. Sebaliknya, pupuk SP-36 menunjukkan koefisien negatif 
pada fungsi produksi dan risiko, menunjukkan indikasi penggunaan yang tidak tepat atau berlebihan 
sehingga berpotensi menurunkan hasil dan sekaligus meningkatkan ketidakpastian produksi. 
Perbedaan arah pengaruh ini mencerminkan bahwa efektivitas input tidak hanya ditentukan oleh 
keberadaannya, tetapi juga oleh dosis, waktu, dan cara aplikasi yang tepat di lapangan. 
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Selain itu, variabel tenaga kerja memiliki pengaruh nyata secara negatif pada taraf α 5% memiliki 
koefisien -0,009, yang menunjukkan bahwa peningkatan tenaga kerja sebesar 1% dapat membantu 
mengurangi risiko produksi sebesar 0,009%. Petani perlu menambahkan tenaga kerja terutama 
tenaga kerja luar karena jika hanya mengandalkan tenaga kerja petani sendiri dan keluarga akan 
menghasilkan produksi yang kurang optimal. Semakin bertambahnya usia petani dapat menurunkan 
produktivitas kerja. Usahatani tanaman semusim mengharuskan petani menjalankan serangkaian 
kegiatan dari awal, seperti pengolahan lahan, penanaman, pemupukan, penyiangan, pengendalian 
hama dan penyakit, hingga panen. Akibatnya, petani perlu menyiapkan modal untuk membayar 
tenaga kerja, karena tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan sendiri akibat keterbatasan tenaga dan 
peralatan. Tenaga kerja merupakan salah satu unsur penting penunjang produksi tanaman semusim 
(Bakti et al., 2023). Menurut Asmara & Widyawati (2019) faktor sumber daya manusia menjadi 
faktor penting yang mempengaruhi budidaya tanaman jagung. 

Sebaliknya, beberapa variabel tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko produksi jagung, seperti 
benih jagung, luas lahan, pupuk organik, dan pestisida. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan 
pupuk anorganik seperti phonska, SP-36 dan urea dapat menurunkan risiko produksi. Pemupukan 
menjadi salah satu faktor kunci untuk mendapatkan potensi hasil komoditas jagung, namun sangat 
diperlukan kecermatan dalam penggunaannya. Hal ini sejalan dengan temuan Mulyati et al. (2021) 
bahwa penggunaan pupuk anorganik mempunyai peranan penting dalam meningkatkan pertumbuhan 
dan produksi tanaman. Tetapi juga menyebabkan timbulnya berbagai permasalahan seperti 
penurunan bahan organik tanah, kemasaman tanah, degradasi tanah, ketidak-seimbangan hara dan 
meningkatkan pencemaran lingkungan.  

Pemupukan harus dilakukan dengan bijak sesuai kebutuhan tanaman, penggunaan pupuk anorganik 
secara berlebih dapat merusak struktur dan tekstur tanah, mencemari lingkungan dan menyebabkan 
pembengkakan biaya pemupukan yang dapat menurunkan pendapatan petani. Pemupukan berimbang 
dapat meningkatkan efisiensi pupuk dan menghemat biaya pemupukan. Pemberian pupuk secara 
berimbang dapat menyesuaikan kebutuhan tanaman yang masih kekurangan hara di dalam tanah 
dengan mempertimbangkan kemampuan tanah menyediakan hara secara alami dan kontinuitas 
pertanaman. Selain dosis pemupukan yang berimbang, Teknik pemupukan juga perlu dilakukan 
secara tepat, agar pupuk yang diberikan dapat diserap tanaman dengan baik. Menurut Syafruddin 
(2019) pemupukan dilakukan secara tugal untuk meningkatkan efisiensi pupuk, bukan disebar di 
permukaan tanah seperti sebagian besar yang dilakukan petani.  

 

KESIMPULAN 

Rata-rata produksi jagung yang dihasilkan sebesar 4.059,28 kg dalam bentuk pipilan kering dengan 
nilai koefisien variasi sebesar 26,08% yang mana risiko produksi tergolong rendah. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi produksi jagung adalah benih jagung, luas lahan dan tenaga kerja. Benih jagung 
hibrida perlu ditambahkan untuk meningkatkan produksi jagung. Penambahan luas lahan juga masih 
memiliki peluang untuk dapat meningkatkan produksi jagung. Begitu pula dengan tenaga kerja perlu 
diintensifkan penggunaannya untuk meningkatkan produksi jagung. Terdapat 4 faktor yang 
mempengaruhi risiko produksi yaitu pupuk anorganik yang terdiri dari pupuk phonska, pupuk SP-
36, pupuk urea dan tenaga kerja. Penambahan penggunaan keempat variabel tersebut dapat 
menurunkan risiko produksi padi. Pemupukan anorganik penting untuk menunjang pertumbuhan 
tanaman jagung karena sifat unsur hara yang tersedia dapat diserap langsung oleh tanaman. Namun 
penggunaannya perlu pengendalian dengan cara pemupukan berimbang agar tidak terjadi kelebihan 
pupuk anorganik yang dapat menyebabkan kerusakan struktur dan tekstur tanah, pencemaran 
lingkungan dan pemborosan biaya pemupukan. Pemupukan berimbang juga perlu diimbangi dengan 
Teknik pemberian pupuk yang tepat agar penggunaan pupuk dapat efisien. 
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